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RINGKASAN

M. Igbal Arrasyid, “Uji Efektivitas Pemberian Pupuk NPK Dan Urine
Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Tanah (Arachis
hypogaea L.)”. Di bawah bimbingan Ibu Ir. Suryawaty,. M.S. selaku ketua komisi
pembimbing dan Rita Mawarni CH, S.P., M.P (almh). selaku anggota komisi
pembimbing.

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan lokasi JI. Tuar No 65 Kecamatan
Medan Amplas, dengan ketinggian tempat £ 27 mdpl, dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan April 2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui Uji efektivitas pupuk
NPK dan Urine kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor yaitu pupuk NPK dengan 4 taraf, No (kontrol), N1 (10 g/plot), N2 (20
g/plot) dan N3 (30 g/plot) dan Urine Kambing dengan 4 taraf Uy (kontrol), U: (100
ml/l), Uz (200 ml/l) dan Us (300 ml/l). Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman,
umur berbunga, jumlah polong berisi, jumlah polong hampa, bobot polong per
tanaman, bobot polong per plot dan berat 100 biji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK memberikan
pengaruh pada tinggi tanaman. Pemberian pupuk urine kambing memberikan pengaruh
pada berat biji per tanaman. Tidak ada interaksi pemberian pupuk NPK dan urin
kambing pada pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

Kata kunci : NPK, Urine Kambing, Kacang Tanah.



SUMMARY

M. Igbal Arrasyid, “Effectiveness Test of NPK Fertilizer and Goat Urine on the
Growth and Yield of Peanut (Arachis hypogaea L.)”. Under the guidance of mrs. Ir.
Suryawaty, MS. As chairman of the supervising commission and Rita Mawarni CH,
S.P., M.P (almh). As a member of the advisory committee.

This research was carried out in the experimental field of the Faculty of
Agriculture, Muhammadiyah University of North Sumatera, located at Tuar street No
65 District Medan Amplas, with an altitude of + 27 meters above sea level, was carried
out from January to April 2021. The aim of the study was to determine the
effectiveness of NPK fertilizer and goat urine on growth and yield of peanut.

This study used factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 factors,
namely NPK fertilizer with 4 levels, NO (control), N1 (10 g/plot), N2 ( 20 g/plot) and
N3 (30 g/plot) and Goat Urine with 4 levels U0 (control), U1 (100 mi/l), U2 (200 ml/l)
and U3 (300 ml/l). The parameters measured were plant height, flowering age, number
of pods contained, number of hollow pods, pod weight per plant, pod weight per plot
and weight of 100 seeds.

The results of this study proved that the application of NPK per plot had an effect
on the highest plant height of. The application of goat urine fertilizer only affected the
heaviest seed weight per plant. There was no interaction of NPK fertilizer and goat
urine on the growth and production of peanut plants.

Keywords: NPK, Goat Urine, Peanut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah merupakan tanaman pangan berupa semak yang berasal dari
Amerika Selatan, tepatnya Brazilia. Penanaman pertama kali dilakukan oleh orang
Indian (suku bangsa Amerika). Kacang tanah memiliki kandungan protein 25-30 %,
lemak 40-50 %, karbohidrat 12 % dan vitamin B1. Kacang tanah mengandung anti
oksidan yaitu senyawa tokoferol, selain itu mengandung arakhidonat, serta mineral
(Kalsium, Magnesium, Phosphor dan Sulfur), vitamin (riboflavin, thianin, asam
nikotinik, vitamin E, dan vitamin A). Hal ini menempatkan kacang tanah sebagai
tanaman legum kedua di Indonesia setelah kedelai. Di Indonesia kacang tanah
terpusat di Pulau Jawa, Sumatera Utara, Sulawesi dan sekarang sudah ditanam di
seluruh Indonesia. Saat ini luas lahan kacang tanah di Sumatera Utara berkisar
11.417 ha, lahan terluas terdapat pada wilayah Simalungun, sekitar 4.124 ha
(Faronika dkk., 2013).

Kacang tanah tanaman palawija yang menduduki posisi ketiga setelah jagung
dan kedelai, sejak lama sudah diupayakan peningkatan produksi kacang tanah
menggunakan banyak sekali cara, yaitu melalui ekspansi areal tanam, intensifikasi
budidaya tanaman kacang tanah serta upaya yang sangat strategis, Yyaitu
membangun dan mencari varietas unggul berpotensi produksi tinggi dengan
demikian, luas tanam bertambah, produktivitas per satuan luas juga semakin tinggi,
dan pemanfaatan varietas unggul baru yg sesuai agroklimat semakin beragam.
Kandungan gizi kacang tanah diantaranya protein 25-30 %, lemak 40-50 %,
karbohidrat 12 %, vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal

pemenuhan gizi setelah kedelai (Aslamiah dan Sutarno, 2017) Indonesia adalah



2
negara agraris yang sebagian besar penduduknya memilikimata pencaharian sebagai
petani. Namun, jumlah impor pangan (beras) di Indonesia sangat besar yang
mengindikasikan bahwa Indonesia belum mencapai kondisi tahan pangan.
Ketahanan pangan dapat dicapai dengan diversifikasi pangan sehingga impor beras
dapat dikurangi. Bahan pangan pokok pengganti beras yang dapat digunakan adalah
kacang tanah karena termasuk tanaman polong-polongan atau legume suku
Fabaceace dan merupakan kacang kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia.
Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia mendorong meningkatnya kebutuhan
konsumsi pangan termasuk kacang tanah sehingga akan meningkatkan kebutuhan
benih tanaman pangan termasuk benih kacang tanah. Menurut Badan Pusat Statistik
(2015), pada tahun 2012 hingga 2015 mengalami penurunan produksi terus
- menerus yaitu 1,568 %, 8,948 % dan 5,286 %. Penurunan ini terjadi karena lahan
pertanian di Indonesia berkurang setiap tahun, sehingga perlu dilakukan program
intensifikasi pada lahan pertanian. Namun produksi, produktivitas, dan luas panen
kacang tanah mengalami penurunan tiap tahun di Indonesia (Marom dkk., 2017).

Rendahnya produksi kacang tanah sementara kebutuhan kacang tanah
semakin meningkat, oleh sebab itu perlu usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan
kacang tanah tersebut melalui peningkatan produksi, antara lain dengan penggunaan
varietas unggul dan teknik budidaya yang optimal. Pemupukan merupakan salah
satu kegiatan budidaya tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi
kacang tanah yang optimal. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan utama
dalam pemeliharaan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah

secara optimal. Pemupukan dapat dilakukan melalui



3
pemberian pupuk organik maupun anorganik. Kacang tanah merupakan salah satu
tanaman penghasil biji-bijian yang dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati
bagi manusia seperti tempe, bahan pembuat kue serta bahan baku berbagai industri
pangan. Kacang tanah mengandungvitamin A, vitamin B, vitamin E dan kalsium
(Lisyah dkk.,2017).

Pupuk NPK mutiara (16:16:16) merupakan salah satu pupuk anorganik
bersifat majemuk yang memiliki unsur hara makro N, P dan K. Pupuk NPK
Mutiara merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu
unsur hara, sehingga pupuk ini disebut juga pupuk majemuk. Pupuk NPK
mengandung unsur hara, nitrogen, fosfor dan kalium. Pupuk ini sangat baik untuk
mendukung masa pertumbuhan tanaman (Gulo dkk., 2020).

Beberapa tahun belakangan ini, penggunaan pupuk anorganik dibidang
pertanian sangat intensif menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas
hasil pertanian hal ini dikarenakan tanah menjadi jenuh oleh sisa residu zat
pembawa (carrier) unsur hara yang tinggal. Pupuk organik cair (POC) sangat
penting dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, kehadiran POC
sangat membantu untuk penambahan unsur hara, namun untuk mendapatkan pupuk
organik yang berkualitas perlu dilakukan seleksi pada bahan baku, uji mutu dan
efektivitas pupuk organik baik yang cair maupun yang padat bisa memacu dan
meningkatkan populasi mikroba dalam tanah, juga mampu membenahi fisika tanah
(struktur dan tekstur) dan kimia tanah (kesuburan tanah). Tidak heran jika pupuk
organik dapat mencegah terjadinya erosi pada tanah. Pembuatan pupuk organik cair
dimaksudkan untuk pengayaan unsur hara pada tanah, seperti urine kambing,

disebut dengan bio-urine. Bisa juga menggunakan kotoran —kotoran ternak yang
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padat (feses). Urine kambing merupakan bahan organik yang mampu
meningkatkan hara tanah karena mengandung N dan K sangat tinggi N 1,35 % dan
K 2,10 % dan mudah diserap tanaman serta mengandung hormon untuk
pertumbuhan tanaman. Urine kambing juga memiliki kandungan hara dengan
kandungan K lebih banyak dari pada kotoran padat, sedangkan kandungan N dua
sampai tiga kali lebih banyak (Syahputra, 2022).

Dalam upaya memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman kacang tanah perlu
dilakukan pemupukan NPK, namun yang paling dominan adalah ketersediaan unsur
hara dalam tanah sehingga mampu mensuplai nutrient yang cukup bagi tanaman.
Kandungan hara biourin kambing lebih tinggi dibandingkan biourin sapi dan
biourin kelinci terutama kandungan nitrogen dan kalium. Urine kambing juga
mengandung hormon alami golongan auksin, giberellin dan sitokinin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian bio-urine kambing dengan konsentrasi
100 ml dan 200 ml dapat meningkatkan jumlah daun dan berat kering tanaman lada
yang dilaksanakan dalam penelitian (Hamid dkk.,2020).

Tujuan Penelitian

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Uji efektivitas pupuk NPK dan

urine kambing terhadap pertumbuhan dan hasil Kacang tanah.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata 1 (S1) di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi ilmiah bagi pembaca dan petani tanaman kacang

tanah



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), merupakan tanaman yang

berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazil (Amerika Selatan).
Kacang tanah adalah tanaman polong-polongan yang tumbuh secara perdu berkisar
30-50 cm. Awalnya kacang tanah dibawa ke benua Eropa dan akhirnya menyebar
ke benua Asia dan akhirnya sampai ke Indonesia. Tanaman kacang tanah
diklasifikasikan termasuk Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Subdivisi
Angiospermae, Kelas Dycotiledonae, Ordo Leguminales, Famili Leguminose,
Genus Arachis dan Spesies Arachis hypogaea L. (Astuti, 2021).
Morfologi Tanaman
Akar

Kacang tanah berakar tunggang yang tumbuh lurus hingga kedalaman 20 cm.
Bagian akar tunggang tersebut akan tumbuh akar cabang dan diikuti oleh akar
serabut. Akar kacang berfungsi sebagai penopang berdirinya tanaman serta alat
penyerap air dan zat-zat hara serta mineral dalam tanah. Cabang dan akar rambut
berperan untuk memperluas permukaan akar guna meningkatkan daya serap akar
tanaman tersebut. Pada pangkal dan cabang akar tunggang kacang tanah biasanya
terdapat bintil-bintil bakteri rhizobium yang berperan dalam penyerapan nitrogen
dari udara bebas (Riswanto, 2018).
Batang

Batang tanaman kacang tanah berbentuk bulat, terdapat bulu dan komposis

ruas pendek. Batang utama pada tipe tegak tingginya 30 cm dengan sejumlah



cabang lateral dan pada tipe menjalar tinggi batangnya mencapai 20 cm, cabang
lateral dekat dengan tanah dan menyebar (Trianto, 2020).
Daun

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, terdiri dari empat anak daun
dengan tangkai daun yang agak panjang. Helaian anak daun ini melakukan gerakan
ke atas untuk mendapatkan cahaya matahari. Daun mulai gugur pada akhir masa
pertumbuhan dan dimulai dari bagian kanan sisi tanaman, kemudian menyusul
bagian Kiri, lalu ke atas dan seterusnya (Sitanggang, 2019).
Bunga

Bunga kacang tanah berkembang di ketiak cabang dan melakukan
penyerbukan sendiri, tanaman kacang tanah bisa mulai berbunga kira-kira pada
umur 4-6 minggu setelah ditanam. Rangkaian yang berwarna kuning muncul pada
setiap ketiak daun. Bunganya merupakan bunga yang berbentuk kupu-kupu yang
terdiri dari satu vexillum. Vexillum berbentuk lingkaran, kuning cerah dan berurat
merah, dasar bunga setelah pembuahan berbentuk tangkai memanjang dan
mendorong bakal buah ini dilindungi oleh tudung seperti halnya tudung pada akar
setiap bunga memiliki tabung kelopak yang berwarna putih. Bakal buahnya terletak
di dalamnya, tepatnya pada pangkal tabung kelopak bunga di ketiak daun
(Dalimunthe, 2020).
Buah

Buah kacang tanah berbentuk polong terdapat dalam tanah, berisi 1-4 biji,
umumnya 2-3 biji per polong. Bentuk polong ada yang berujung tumpul ada yang
runcing. Polong tua ditandai oleh lapisan warna hitam pada kulit polong bagian

dalam (Yanti, 2013).



Biji

Biji kacang tanah terdapat di dalam polong. Kulit luar bertekstur keras,
berfungsi untuk melindungi biji yang berada di dalamnya. Biji berbentuk bulat agak
lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena berhimpitan dengan butir biji yang
lain selagi di dalam polong. Warna biji kacang bermacam-macam, putih, merah
kesumba dan ungu. Perbedaan - perbedaan itu tergantung pada varietas-varietasnya
(Fauzi, 2017).

Syarat Tumbuh Tanaman

Iklim

Daerah yang paling cocok untuk tanaman kacang tanah adalah daerah dataran
dengan ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut. Disamping itu, tanaman
kacang tanah menghendaki sinar matahari yang cukup. Suhu optimum untuk
pertumbuhan kacang tanah adalah 30°C dan pertumbuhan akan terhambat pada suhu
15°C. Kacang tanah menghendaki keadaan iklim yang panas tetapi sedikit lembab,
rata-rata 65-75 % dan curah hujan tidak terlalu tinggi, sekitar 800-1300 mm/tahun.
Pada waktu berbunga tanaman kacang tanah menghendaki keadaan yang cukup
lembab dan cukup udara, sehingga kuncup buah dapat menembus tanah dengan baik
dan pembentukan polong dapat berjalan secara leluasa, sedangkan pada saat buah
kacang tanah menjelang tua, tanah harus diupayakan menjadi kering. Apabila tanah
terlalu basah, sebagian buah kacang tanah akan tumbuh di lahan penanaman, bahkan
sebagian buah kacang akan membusuk dan kualitasnya bisa menjadi kurang baik
(Resty, 2019).
Tanah

Tanaman kacang tanah lebih menghendaki tanah yang bertekstur berpasir, liat
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berpasir atau lempung liat berpasir. Tanaman kacang tanah memerlukan tanah yang
strukturnya ringan, berdrainase baik dan cukup unsur hara NPK, Ca dan unsur
mikro. Tanah dengan tekstur berpasir sangat cocok untuk kacang tanah. Tingkat
kemasaman tanah yang optimal untuk pertumbuhan kacang tanah adalah pH 6,0-
6,5. Persyaratan sifat fisik dan kimia tanah yang berperan terhadap pertumbuhan
dan hasil kacang tanah dipengaruhi oleh kemasaman tanah, kandungan bahan
organik, struktur tanah dan kandungan unsur hara merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Kacang tanah dapat tumbuh
pada berbagai jenis tanah, asalkan tanah dapat menyerap air dengan baik dan dapat
mengalirkan kembali dengan lancar. Struktur yang remah pada tanah lapisan atas
dapat menyuburkan pertumbuhan kacang tanah, disamping itu pembentukan

polong- polongnya akan lebih mudah (Roshawati, 2013).

Peranan Pupuk NPK

Penggunaan pupuk majemuk lebih efisien dibandingkan pupuk tunggal
karena dalam satu kali pengaplikasiannya terdapat beberapa unsur hara sekaligus
sehingga mobilitas unsur hara yang siap diserap tanaman secara berimbang dari
pupuk majemuk juga lebih tinggi bila dibandingkan dengan pupuk tunggal.
Penambahan unsur hara N, P dan K dapat menyumbangkan hara tersedia bagi
tanaman sehingga dapat menunjang pertumbuhan vegetatif maupun generatif
tanaman. Pupuk majemuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang sangat
efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro N, P dan K untuk
menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36 dan KCI yang kadang-kadang

sulit diperoleh di pasaran dan sangat mahal (Ikhasani dkk., 2018).  Hasil penelitian
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Gulo dkk., 2020 menyatakan pemberian pupuk NPK mutiara 45g/plot memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang utama, umur berbunga,

jumlah ginofor, jumlah polong dan bobot 100 biji.

Pemakaian pupuk majemuk yang diproduksi dengan teknologi mutakhir
dengan komposisi hara yang merata pada setiap butiran, sehingga memudahkan
aplikasi baik sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan pada tanaman. Mudah
larut dalam air sehingga cocok untuk aplikasi sistem cor dan penaburan langsung
diatas permukaan tanah secara merata maupun larikan. Pupuk NPK mutiara ini
cocok digunakan pada semua jenis tanaman buah, bunga, sayuran, palawija.
Kandungannya terdiri dari N 16 %, P205 16 %, K20 16 % dan berbagai unsur lain
seperti Ca, Mg, S, Fe, Mn, Cu, Bo, Mo dan aktifator (Setiawan dkk., 2014).
Peranan Urine Kambing.

Komposisi unsur hara yang terdapat di dalam urine kambing adalah air 92 %,
N 1%, P205 0,20 % dan K20 1,35 %. Dugaan tersebut juga diperkuat oleh Lingga
yang mengatakan bahwa dalam urine biri-biri juga terkandung unsur hara Nitrogen
1,35%, Fosfor 0,05% dan Kalium 2,10%. Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan
bagian dari unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen cenderung
merupakan unsur yang membatasi pertumbuhan tanaman. Sumber nitrogen adalah
bahan organik sisa tumbuhan dan hewan serta hasil nitrogen bebas dari udara oleh
bakteri-bakteri rhizobium yang terdapat dalam bintil akar tanaman kacang-
kacangan (leguminose). Nitrogen diambil oleh tanaman dalam bentuk ion NH4*
atau NO3". Peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun yang
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terutama terjadi pada tanaman muda. Nitrogen juga merupakan komponen
penyusun senyawa esensial misalnya asam-asam amino dan enzim. Setiap molekul
protein tersusun dari asam-asam amino. Protein dan asam-asam amino merupakan

senyawa senyawa penyusun jaringan tanaman (Rohaeni dan Aryanto, 2020).

Produksi urine kambing per ekor mencapai 0,6-2,5 liter/hari dengan
kandungan N 0,51 — 0,71 %. POC adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur. Salah satu cara untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah adalah dengan pemberian urine kambing.
Urine kambing diketahui mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro serta
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman. Urine kambing
dapat dijadikan sebagai sumber POC bagi tanaman, karena urine kambing
mengandung unsur N dan K yang tinggi juga memiliki kandungan hormon untuk
pertumbuhan tanaman seperti auksin dan sitokinin (Mukti dkk., 2022). Hasil
penelitian Ginting dkk., 2019 menyatrakan bahwa pemberian urine kambing 250 ml
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman legum.
Hipotesis
1. Adapengaruh aplikasi pupuk NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang

tanah.

2. Ada pengaruh aplikasi urine kambing pada pertumbuhan dan hasil tanaman

kacang tanah.

3. Ada interaksi dari kombinasi aplikasi pupuk NPK dan urine kambing



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan di lahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara JI. Tuar No.65 dengan ketinggian
tempat £ 27 meter di atas permukaan laut (mdpl). Medan Amplas Sumatera Utara.
Dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan Desember 2022.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah varietas kelinci, pupuk
NPK, urine kambing, dolomit, EM4 dan air.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, meteran, tali plastik, gunting,
plang sampel, gembor dan alat tulis.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
dua faktor, yaitu :
1. Pupuk NPK (N) terdiri dari 4 taraf :

Uo : Kontrol (tanpa pemberian)

N : 10 g/ plot
N2 : 20g/ plot
N3 : 309/ plot

2. Urine Kambing (U) terdiri dari 4 taraf :
Uo : Kontrol (tanpa pemberian)
U1 : 100 ml/ liter air

U, : 200 ml/ liter air



Us : 300 ml/ liter air
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan :

NoUo NoU1
N1Uo N1U1
N2Uo N2U1
N3Uo NsU1

Jumlah ulangan
Jumlah plot
Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman seluruhnya

Jumlah tanaman sampel per plot

NoU> NoUs
N; U, NoU3
NoU2 NoUs
NsU> NoUs3
. 3ulangan
. 48 plot
: 9 tanaman

: 432 tanaman

: 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman

Jarak tanam

Panjang plot penelitian
Lebar plot penelitian
Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

:25cmx25¢cm
: 100 cm

: 100 cm

: 50 cm

: 100 cm

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova)

dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan Menurut Duncan (DMRT).

Pelaksaan Penelitian

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan cara lahan dibersihkan dari rumput-

rumput liar dengan menggunakan herbisida kimia (Gramoxone) kemudian tanah

diolah dengan dicangkul. Pembersihan bertujuan agar tidak terjadi persaingan

antara tanaman utama dengan gulma dan menghindari serangan penyakit karena
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sebagian gulma merupakan inang penyakit.

Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan setelah bersih dari rumput-rumput liar dengan
menggunakan cangkul. Pengolahan tanah dilakukan agar diperoleh tanah yang
gembur dan mudah dalam pembuatan plot. Pengolahan tanah bertujuan untuk
memperbaiki sifat fisik tanah serta mencegah pertumbuhan gulma.

Pembuatan Urine Kambing

Pembuatan urine kambing dilakukan dengan memasukkan 20 liter urine
kambing ke dalam tong plastik, dimasukkan gula merah sebanyak 500 gram, dan
ditambahkan EM4 20 ml. Setelah itu, bahan yang telah bercampur diaduk hingga
merata lalu dimasukkan ke dalam drum dan ditutup. Setiap 2 hari sekali drum
dibuka dan diaduk setelah itu ditutup kembali. Ciri-ciri apabila sudah menjadi
pupuk adalah ketika larutan tidak berbau urine lagi
Pembuatan Plot

Plot penelitian dibuat dengan ukuran 100 cm x 100 cm sebanyak 48 plot, tiga
ulangan, setiap ulangan terdapat 16 plot, maka banyak plot yang dibuat sebanyak
48 plot, jarak antar ulangan 100 cm dan jarak antar plot 50 cm.

Aplikasi Urine Kambing

Aplikasi urine kambing dilakukan dengan cara disiram pada permukaan
tanah sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan dengan U1 : 100 mI/900 ml air
per plot, U2 : 200 ml/800 ml air per plot, U3 : 300 ml/700 ml air per plot.
Pengaplikasian dilakukan 3 kali dalam penelitian, dilakukan pada saat 1 minggu

sebelum tanam, 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam.
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Penanaman

Benih kacang tanah yang digunakan sudah bersertifikat agar memiliki daya
tumbuh yang optimal. Penanaman benih dilakukan dengan membuat lubang tanam
sedalam tiga cm. Dalam satu lubang tanam diisi dua benih kacang tanah, kemudian
ditutup kembali.

Aplikasi Pupuk NPK

Aplikasi pupuk NPK dilakukan dengan cara ditebar disekeliling perakaran
tanaman sesuai dengan dosis perlakuan, diaplikasikan setelah 2 MST
Pemeliharaan
Penyisipan

Penyisipan dilakukan dalam waktu satu minggu dengan mengganti tanaman
yang mati disebabkan oleh hama atau penyakit. Penyisipan dilakukan mengganti
menggunakan tanaman cadangan yang ditanam sesuai dengan umur tanaman yang

dibudidayakan.

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore atau disesuaikan dengan
cuaca. Apabila hujan turun maka penyiraman tidak perlu dilakukan, penyiraman
dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan secara hati-hati
agar tanaman tidak terganggu.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual yakni mencabut gulma yang tumbuh di
areal penanaman menggunakan tangan, waktu pelaksanaan penyiangan di
sesuaikan dengan keadaan areal lahan. Penyiangan dilakukan bertujuan agar tidak

terjadi persaingan unsur hara, air dan sinar matahari antara tanaman utama dengan
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gulma dan menghindari tanaman gulma sebagai inang hama dan penyakit.
Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama ulat grayak dilakukan dengan cara manual, mengutip
langsung hama dan memotong bagian tanaman yang terserang hama. serangan
hama kutu daun dan belalang disemprot dengan decis 2 ml/l air, penyemprotan
dilakukan pada saat umur 3 minggu setelah tanam. Sedangkan pengendalian
penyakit pada penelitian dilakukan dengan pemberian fungisida antracol 70 WP,
disemprotkan secara merata.

Panen

Pemanenan tanaman kacang tanah dilakukan pada saat tanaman berumur + 95
hari, dengan ciri-ciri batang mulai mengeras, daun menguning dan sebagian sudah
gugur, polong sudah berisi penuh dan keras. Panen dilakukan dengan mencabut
tanaman kacang tanah kemudian mengambil polongnya.

Parameter pengamatan
Tinggi tanaman

Tinggi tanaman kacang tanah di ukur dari pangkal batang (diberi patok
standard 2 cm) hingga titik tumbuh. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dua
minggu setelah tanam (MST) sampai 4 minggu setelah tanam dengan interval waktu
pengukuran satu minggu sekali.
Umur berbunga

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung hari keberapa
tanaman telah mulai mengeluarkan bunga. Pengamatan dilakukan ketika 70% dari

keseluruhan tanaman kacang tanah telah berbunga pada tiap-tiap plot.
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Jumlah polong berisi

Penghitungan jumlah polong berisi dilakukan pada saat panen dengan cara
menghitung jumlah seluruh polong berisi pada masing-masing tanaman sampel,
kemudian dihitung jumlah polong yang berisi.

Jumlah polong hampa

Perhitungan jumlah polong hampa dilakukan pada saat panen dengan cara
menghitung jumlah seluruh polong hampa pada masing-masing tanaman sampel,
kemudian dihitung jumlah polong hampa.

Bobot polong per tanaman

Perhitungan bobot polong pertanaman sampel dilakukan pada saat panen
dengan cara menimbang keseluruhan polong pada masing-masing tanaman sampel,
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.

Bobot polong per plot

Perhitungan bobot polong per plot dilakukan pada saat panen dengan cara

menimbang keseluruhan polong pada masing masing plot, kemudian ditimbang

menggunakan timbangan analitik.

Bobot 100 biji
Penimbangan bobot 100 biji dilakukan pada saat panen dengan cara
mengambil secara acak 100 biji dari tanaman sampel setiap plot, kemudian

ditimbang menggunakan timbangan analitik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman tanaman umur 2 dan 3 MST diperoleh hasil
yang tidak nyata, akan tetapi pada pengamatan umur 4 MST pemberian pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah, pemberian pupuk urine
kambing memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah
juga interaksi keduanya. Seperti dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk NPK dan
Urine Kambing Pada Umur 2,3 dan 4 MST

Perlakuan NPK Umur (MST)
2 3 4
...................................... [(10) IS
No 7.69 13.00 17.22 b
N1 7.97 13.11 17.47 ab
N2 7.68 13.12 17.48 ab
N3 8.08 13.31 18.01a
Urine Kambing
Uo 7.68 13.01 17.42
Ui 7.61 13.06 17.53
U 7.70 13.10 17.61
Us 7.85 13.36 17.63

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang ~ sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK
terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada umur 2 MST tanaman tertinggi pada N3
8.08 cm dan terendah pada N2 7.68 cm. Tanaman tertinggi pada umur 3 MST yaitu
N3 13,31 cm dan terendah yaitu No 13.00 cm. Tanaman tertinggi pada umur 4 MST
yaitu N3 18.01 cm dan terendah pada No 17.22 cm yang di mana Nz berbeda nyata
dengan No tetapi tidak berbeda nyata dengan Ny dan N2. Pada perlakuan pemberian
pupuk urine kambing tidak ada yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi

tanaman, tanaman tertinggi pada umur 2 MST yaitu U3 7.85 cm dan terendah pada



20

U1 7.60 cm. Tanaman tertinggi pada umur 3 MST vyaitu U3z 13.36 cm dan terendah
pada Up 13.01 cm. Tanaman tertinggi pada umur 4 MST yaitu Uz 17.63 cm dan
terendah pada Uo 17.42 cm. Hal ini disebabkan pemberian pupuk NPK yang
mengandung kadar hara yang lengkap yaitu N 16 %, P 16 % dan K 16 % sehingga
dapat mengoptimalkan pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Nurhayati (2017),
unsur nitrogen yang terkandung dalam pupuk merupakan komponen bahan organik
dalam benih seperti asam amino, protein, koenzim, klorofil dan sejumlah komponen
lain dalam benih, sehingga aplikasi pupuk yang mengandung nitrogen pada tanaman
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Hubungan antara tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan pemberian

pupuk NPK dapat dilihat pada Gambar 1.

18.10 y=17.189 + 0.238x
o . r=0.85
")
c ]
g 17.70
©
c
©
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk
NPK

Dari Gambar 1, dapat dilihat hubungan tinggi tanaman kacang tanah dengan

perlakuan pemberian pupuk NPK membentuk hubungan linear positif dengan
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persamaan ¥ =17.189 + 0.238x dengan nilai r = 0.85. Berdasarkan persamaan
tersebut penambahan dosis pupuk NPK. Semakin tinggi dosis NPK Mutiara (16-16-
16) maka berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur N, P dan
K masing-masing sebanyak 16 % dan dosis yang diberikan mencukupi untuk
pertumbuhan kacang hijau. Asumsi ini diperkuat oleh (Sari dkk., 2019) yang
menyatakan bahwa penambahan pupuk NPK majemuk pada tanaman dapat
meningkatkan tinggi tanaman.
Umur Berbunga

Data pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah dengan pemberian
pupuk NPK dan pupuk urine kambing dapat dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan
hasil analisis data, aplikasi pemberian pupuk NPK dan Pupuk Urine Kambing serta
interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah dengan Pupuk NPK dan Pupuk
Urine Kambing

Urine Kambing

NPK Us Us Us Us Rataan
.......................................... (AT
No 26.00 25.67 26.00 26.00 25.92
N1 25.67 25.67 25.67 26.00 25.75
N> 25.67 25.33 26.00 25.67 25.67
N3 25.67 25.67 26.00 25.33 25.75
Rataan 25.75 25.58 25.92 25.75

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk NPK tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada umur berbunga, umur bunga tercepat N3 dan N2 25.67
hari untuk umur bunga terlama N1 25.92 hari. Pada pemberian pupuk urine kambing
diperoleh hasil tidak nyata pada umur berbunga yaitu umur bunga tercepat pada U

25.92 dan umur bunga terlama pada Ui 25.58 hari. Hal ini disebabkan faktor
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genetik tanaman kacang tanah dan faktor lingkungan terhadap umur pembungaan.
apabila faktor lingkungan mendukung maka tanaman kacang tanah akan berbunga
sesuai sifat genetiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Darjanto dan Sarifah (1992)
yang menyatakan bahwa faktor genetik yaitu sifat turun temurun sebagian lagi faktor
lingkungan seperti suhu, cahaya dan air. Penelitan ini menggunakan variettas yang
sama dan dosis pupuk Urine kambing yang berbeda sehingga dapat dikatakan faktor
genetik lebih besar pengaruhnya terhadap pembungaan tanaman.
Jumlah Polong Berisi

Data pengamatan jumlah polong berisi kacang tanah dengan pemberian
pupuk NPK dan Urine Kambing dapat dilihat pada Lampiran 9. Berdasarkan hasil
analisis data, aplikasi pemberian pupuk NPK dan Urine Kambing serta interaksi

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Polong berisi Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk NPK dan
Urine Kambing

Urine Kambing

NPK Us U Us Us Rataan
................................. (polong)......covveiiniiiie,
No 12.33 12.33 12.42 12.92 12.60
N1 12.33 12.42 12.75 12.75 12.56
N> 12.67 12.50 12.50 12.75 12.58
N3 12.67 12.67 12.67 12.67 12.71
Rataan 12.50 12.48 12.60 12.77 12.58

Tabel 3, dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada jumlah polong, jumlah polong terbanyak N3 12.71 dan
jumlah polong terendah No 12.50. Penambahan unsur hara P yang terkandung di
dalam pupuk NPK tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata, hal ini disebabkan
sifat unsur hara P sukar larut juga berpengaruh terhadap jumlah polong, unsur hara

yang diserap oleh tanaman mempengaruhi tingkat produktivitas suatu tanaman. Hal
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ini sesuai dengan pernyataan Situmeang dkk., (2019) yang menyatakan bahwa
pemberian unsur hara P meningkatkan pembentukan bunga, buah dan biji sehingga

dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

Pemberian pupuk urine kambing diperoleh hasil tidak nyata pada jumlah
polong per tanaman yaitu jumlah polong terbanyak Us 12.77 polong dan jumlah
polong terendah U: 12.48. Penggunaan pupuk organik saja tidak dapat
meningkatkan produktivitas tanaman. Hal ini disebabkan karena kandungan hara
pupuk organik lebih rendah dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk organik
lebih berperan pada fase vegetatif. Hal ini sesuai dengan Nurshanti (2009), yang
menya takan bahwa pemberian pupuk urine kambing, kotoran sapi dan kotoran
ayam berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun.

Jumlah Polong Hampa

Data pengamatan jumlah polong hampa kacang tanah dengan pemberian
pupuk NPK dan Urine Kambing dapat dilihat pada Lampiran 10. Berdasarkan hasil
analisis data, pemberian pupuk NPK dan Urine Kambing tidak memberikan
pengaruh nyata pada polong berisi tanaman kacang tanah. Pada Tabel 4 disajikan
data jumlah polong berisi per tanaman kacang tanah pada perlakuan aplikasi
pemberian pupuk NPK dan Urine kambing.

Tabel 4. Jumlah Polong Hampa Kacang Tanah pada Aplikasi Pemberian Pupuk
NPK dan Urine Kambing

Urine Kambhing

NPK U U, U Us Rataan
.................................... (polong)......coovvvviniiiinne.
No 2.05 2.06 2.08 2.13 2.08
N1 2.05 2.05 2.11 2.13 2.08
N2 2.08 2.06 2.08 2.15 2.09
N3 2.10 2.13 2.13 2.16 2.13

Rataan 2.07 2.08 2.10 2.14 2.05
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Tabel 4, dapat dilihat bahwa jumlah polong hampa perlakuan pupuk NPK
tidak memberikan pengaruh yang nyata yaitu jumlah polong terbanyak pada Ns
2.13 polong dan jumlah polong terendah pada No 2.08. Pada pemberian pupuk
urine kambing diperoleh hasil tidak nyata pada jumlah polong berisi per tanaman
yaitu jumlah polong terbanyak pada Uz 2.14 polong dan jumlah polong terendah
pada Up 2.07 polong, hal ini disebabkan unsur hara P sukar larut sehingga tidak
dapat diserap oleh tanaman secara optimal. Hal ini sesuai pendapat Macy (1936)
menyatakan hukum Liebig memegang peranan pada range konsumsi mewabh,
karena walaupun tersedianya nutrisi dalam jumlah banyak, beberapa hara menjadi
pembatas dan menghentikan pertumbuhan.
Bobot Polong per Tanaman
Data pengamatan bobot polong per tanaman kacang tanah dengan
pemberian pupuk NPK dapat dilihat pada lampiran 11. Berdasarkan hasil analisis
data, pemberian pupuk urine kambing memberikan pengaruh nyata pada bobot
polong per tanaman kacang tanah, tetapi pada perlakuan pemberian pupuk NPK dan
Urine kambing interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot polong per tanaman. Pada Tabel 5 disajikan data berat bobot polong
per tanaman kacang tanah pada perlakuan aplikasi pemberian pupuk NPK dan Urine

Kambing.
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Tabel 5. Bobot polong per Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk NPK
dan Urine Kambing

Urine Kambing

NPK U U, U, Us Rataan
.................................... (@)

No 17.06 17.02 17.12 17.25 17.11
N1 17.08 17.15 17.03 17.38 17.16
N2 17.09 17.08 17.12 17.42 17.18
N3 17.10 17.18 17.28 17.44 17.25
Rataan 17.08 b 17.10 ab 17.14 ab 17.37 a 17.17

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 5, pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh tidak
nyata pada bobot polong per tanaman kacang, dapat di lihat bobot polong per
tanaman terberat yaitu N3 17,25 g dan terendah yaitu No 17,11g. Hal ini disebabkan
oleh unsur hara P yang terkandung di dalam pupuk NPK sukar larut sehingga
berpengaruh terhadap bobot polong dimana unsur hara P berpengaruh terhadap
pembentukan polong kacang tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Damanik dkk.,
(2015) yang menyatakan bahwa secara teknis unsur hara fospor merupakan kunci
kehidupan tanaman, karena terlibat pada seluruh proses metabolisme tanaman dan
ikut membentuk senyawa-senyawa structural seperti asam nukleat untuk keperluan
reproduksi dan konversi transfer energy yang tinggi. Unsur fospor ini dapat
mendorong pembentukan akar, pembentukan bunga, pengisian buah dan biji.
Pemberian pupuk Urine kambing pada pengamatan bobot polong per
tanaman kacang tanah memberikan pengaruh yang nyata hal ini dapat dilihat pada
nilai Uz 17,37 g yang berbeda nyata terhadap perlakuan U 17,08 g dan tidak berbeda

nyata terhadap perlakuan U217.14 g dan Uy 17,10 g.
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Hubungan antara bobot polong per tanaman dengan perlakuan pemberian

urine kambing dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Hubungan Bobot Polong per Tanaman dengan pemberian Urine
Kambing

Dari Gambar 2, dapat dilihat hubungan bobot polong pertanaman kacang
tanah dengan perlakuan pemberian pupuk Urine kambing membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan § =0.003+17.038x dengan nilai r = 0.76.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa bobot polong per tanaman
mengalami peningkatan setiap penambahan dosis pupuk Urine kambing. Unsur
hara P merupakan unsur yang diperlukan dalam jumlah besar (hara makro), jumlah
fosfor dalam tanaman lebih kecil dibandingkan dengan nitrogen dan kalium. Tetapi
P dianggap sebagai kunci kehidupan. Unsur hara P sangat berpengaruh dalam
proses produksi tanaman, salah satunya proses pembentukan biji. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Thoyyibah dkk., (2014) menyatakan bahwa tanaman yang

tersedia fosfor dalam jumlah yang cukup dapat menghasilkan fotosintat yang lebih



27

banyak sehingga dapat ditranslokasikan ke dalam polong dengan optimal, yang
berdampak pada jumlah polong yang dihasilkan lebih banyak, bobot polong yang

dihasilkan lebih besar dan indeks panen yang optimal.

Bobot Polong per Plot

Data pengamatan bobot polong per plot kacang tanah dengan pemberian
pupuk NPK dan pupuk urine kambing dapat dilihat pada Lampiran 12.
Berdasarkan hasil analisis data, aplikasi pemberian pupuk NPK dan Urin kambing
serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter
pengamatan bobot polong per plot kacang tanah. Pada Tabel 6 disajikan data bobot
polong per plot.

Tabel 6. Bobot Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian NPK
dan Urine Kambing

Urine Kambing

NPK Us Ur Us Us Rataan
................................................ (o) ISR
No 198.03 195.43 194.20 193.70 195.35
N1 192.07 191.77 202.83 199.57 196.56
N2 194.13 193.20 181.60 217.63 196.64
N3 198.30 202.83 204.83 218.63 206.15
Rataan 195.63 195.81 195.87 207.38

Dari tabel 6, dapat dilinat bahwa pemberian pupuk NPK tidak memberikan
pengaruh yang nyata, polong terberat pada N3 206.15 g dan berat polong terendah
pada No 195.35 g. Pada fase generatif tanaman membutuhkan hara P. Tidak nyata
nya perlakuan yang diberikan, hal ini di sebabkan karena pemberian pupuk NPK
sukar larut sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman secara optimal, faktor iklim
mempengaruhi produksi dan hasil tanaman kacang tanah, curah hujan yang tinggi
menyebabkan unsur hara tercuci seingga penyerapan unsur hara tidak maksimal,

menurut Pitojo (2010) menyatakan bahwa kekurangan unsur fosfor menyebabkan
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tanaman kacang tanah kerdil, kurus, daun berukuran kecil dan berwarna hijau pucat,
polong yang terbentuk sedikit dan hasil rendah.

Pemberian pupuk Urine kambing diperoleh hasil tidak nyata pada berat
polong per plot yaitu polong terberat pada Us 207.38 g dan berat polong terendah
pada Uo 195.63. Pada fase generatif hara P sangat diperlukan oleh tanaman, tidak
nyatanya pemberian pupuk urine kambing hal ini dikarenakan kandungan P pada
urine kambing sedikit, sehingga tanaman akan sulit menyerap unsur hara yang
terdapat didalam tanah secara normal dan maksimal. Hal ini sesuai pernyataan
Haridjaja dkk., (2010), yang menyatakan Salah satu faktor produksi tanaman yang
tergolong sangat penting adalah unsur hara dan kesuburan tanah.

Bobot 100 biji

Pengamatan berat 100 biji kacang tanah dengan pemberian pupuk NPK dan
Urine Kambing dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan hasil analisis data,
pemberian pupuk NPK dan Urine Kambing dan interaksi dari kedua faktor
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat 100 biji. Pada Tabel 7,
disajikan data berat 100 biji kacang tanah pada perlakuan aplikasi pemberian pupuk

NPK dan urine kambing.

Tabel 7. Bobot 100 Biji Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk NPK dan Urine

Kambing
Urine Kambing
NPK

Us Us U, Us Rataan

............................................ (o) IS
No 43.18 42.38 43.42 43.01 43.00
N1 41.92 43.31 43.13 43.95 43.08
N2 42.19 42.56 4456 43.68 43.25
N3 43.09 43.55 43.84 43.32 43.45

Rataan 42.60 42.95 43.74 43.49 43.19
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Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa bobot 100 biji kacang tanah perlakuan

pupuk kotoran kambing tidak memberikan pengaruh yang nyata, biji terberat pada
N3 43.45 g dan berat biji terendah No 43.00 g. Rendahnya bobot 100 biji yang
dihasilkan pada perlakuan NPK dapat disebabkan karena respon kacang tanah
terhadap konsumsi unsur hara P yang tidak diikuti dengan peningkatan bobot 100
biji. Hakim (1986) menyebutkan bahwa konsumsi berlebihan adalah naiknya
serapan hara tidak lagi diikuti oleh bertambahnya produksi. Unsur hara P berlebih
tersebut direspon oleh kacang tanah untuk melakukan pertumbuhan vegetatif
berlanjut yang merupakan ciri pertumbuhan indeterminate pada kacang tanah,
dimana Hakim (1986) menyebutkan bahwa unsur hara P berperan aktif dalam
metabolisme tanaman dan merupakan unsur penting dalam penyusunan dalam

setiap sel hidup.

Pemberian pupuk urine kambing diperoleh hasil tidak nyata pada berat 100
biji, biji terberat pada U243.74 g dan berat biji terendah Up42.60 g. Tidak terjadinya
perbedaan yang nyata pada parameter bobot 100 biji, hal ini dikarenakan pengaruh
genetiknya cenderung lebih mempengaruhi berat 100 biji daripada perlakuan yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitompul dan Guritno (2009) yang
menyatakan bahwa berat 100 biji merupakan salah satu parameter yang erat
hubungannya dengan produksi yang dicapai. Bila berat 100 biji tinggi maka
semakin banyak pula hasil yang diperoleh, namun semua itu masih di pengaruhi
oleh faktor genotipe dan varietas tanaman itu sendiri.

Rangkuman uji beda rataan pupuk NPK dan urine, Uji Efektivitas Pemberian
Pupuk NPK Pupuk Urine Kambing terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang

Tanah (Arachis hypogaea) dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rangkuman Uji Beda Rataan Uji Efektivitas Pemberian Pupuk NPK dan Urine Kambing terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang
Tanah (Arachis hypogaea)

Jumlah Jumlah Bobot
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) ggr]glrmga PoI(_Jn_g Polong Polong per Po?oonzog)er llggbBoiEi
(hari) Berisi Hampa Tanaman Plot (g) @
(polong) (polong) (9)
2 MST 3 MST 4 MST
No 7.69 13.00 17.22b 25.92 12.50 10.42 17.11 195.34 42.60
N1 797 13.11 17.47ab 25.75 12.56 10.44 17.16 196.56 42.95
N2 7.68 13.12 17.48ab 25.67 12.58 10.48 17.18 196.64 43.74
N3 8.08 13.31 18.01a 25.67 12.71 10.67 17.25 206.15 43.49
Uo 7.68 13.01 17.42 25.75 125 10.35 17.08b 195.63 43.00
Uy 7.61 13.06 17.53 25.58 12.48 10.40 17.10ab 195.81 43.08
U, 7.70 13.10 17.61 25.92 12.60 10.52 17.14ab 195.87 43.25
Us 7.85 13.36 17.63 25.75 12.77 10.73 17.37a 207.38 43.45
Kombinasi Perlakuan

NoUo 7.61 13.08 16.94 26.00 10.25 12.33 17.06 198.03 43.18
NoU1 7.40 12.45 17.17 25.67 10.33 12.33 17.02 195.43 41.92
NoU> 7.93 13.03 17.77 26.00 10.42 12.42 17.12 194.20 42.19
NoUs 7.69 13.43 17.00 26.00 10.67 12.92 17.25 193.70 43.09
N1Uo 7.71 12.93 17.57 25.67 10.25 12.33 17.08 192.07 42.38
N1U1 7.51 12.96 17.31 25.67 10.25 12.42 17.15 191.77 43.31
N1U: 7.59 13.25 17.61 25.67 10.58 12.75 17.03 202.83 42.56
N1Us 7.97 13.30 17.41 26.00 10.67 12.75 17.38 199.57 43.55
N2Uo 7.88 13.02 17.65 25.67 10.42 12.67 17.09 194.13 43.42
N2U1 7.83 13.24 17.48 25.33 10.33 12.50 17.08 193.20 43.13
N2U> 7.37 12.86 16.98 26.00 10.42 12.42 17.12 181.60 44.56
N2Us 7.68 13.37 17.82 2567 10.75 12.75 17.42 217.63 43.84
N3Uo 7.51 13.03 17.53 25.67 10.50 12.67 17.10 198.30 43.01
N3U1 7.70 13.61 18.16 25.67 10.67 12.67 17.18 202.83 43.95
NsU: 7.92 13.25 18.08 26.00 10.67 12.83 17.28 204.83 43.68
N3Us 8.08 13.37 18.28 25.33 10.83 12.67 17.44 218.63 43.32
KK (%) 3.57 2.57 6.53 1.81 3.66 3.87 1.43 7.77 2.75

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemberian NPK memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
pada 4 MST akan tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap parameter lainnya.
2. Pemberian pupuk urine kambing memberikan pengaruh terhadap bobot polong
pertanaman.
3. Tidak ada interaksi pemberian pupuk NPK dan urine kambing pada seluruh

variabel pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan dosis yang sesuai
dari pemberian pupuk NPK dan urine kambing pada tanaman yang sama maupun

jenis tanaman yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Plot Penelitian

Ulangan | Ulangan Il Ulangan IlI
NoUp |¢—| NsU; N2Us3
N1U1 ) NaUo N3U>
N2U2 N:Us NoU1
N3Us Nol2 N2Uo
NoU1 N1Us N2U>
Nalz N2Us NsUo
NoUs3 N3Uo NoU1
N3Uo NoU2 N;U3
NoU> N2Uo N3U;
N1Us N3U1 N2U>
N2Uo NoU> N1Us
N3Us NoUs ™
NoUs N3U. N2U1
N1Uo N2U1 N3U>
N2U1 NoUs N1Uo
N3U> N1Uo NoUs

Keterangan : A : Jarak antar ulangan 100 cm
B : Jarak antar plot 50 cm




Lampiran 3. Tanaman Sampel

<€
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Keterangan: A

B

C

D
o
O

: Lebar plot 100 cm

. Panjang plot 100 cm

: Jarak antar tanaman 25 cm

. Jarak antar tanaman 25 cm

: Tanaman sampel

: Bukan tanaman sampel
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Kelinci

Dilepas pada tahun
Asal

Mulai berbunga
Umur polong tua
Bentuk tanaman
Warna batang
Warna daun
Warna bunga
Warna ginofora
Warna kulit biji
Konstruksi polong
Kulit polong
Jumlah polong/tnm
Jumlah biji/polong
Berat 100 biji
Hasil rata-rata
Kadar lemak
Kadar protein
Rendemen biji
Sifat

: 1987 Nomorinduk GH 470
. IRRI-FilipinaNo. Acc 12

: 25-29 hari

: 95 hari

. Tegak

: Hijau

. Hijau tua

: Kuning

. Hujau

: Merah muda

. Agak nyata

. Nyata

: 15 buah

. 4 biji

»45¢

: 2,3 tha

. 28%

0 31%

1 67%

: Tahan penyakit karat daun, terhadap

bercak daun dan agak tahan terhadap

penyakit layu

Sumber : Gebyar Perbenihan Tanaman Pangan Tahun 2018
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Lampiran 5. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
I | Il
NoUo 7.60 7.60 7.63 22.83 7.61
NoU1 7.38 7.45 7.38 22.20 7.40
NoU> 7.73 7.98 8.10 23.80 7.93
NoU3 7.70 7.30 8.08 23.08 7.69
N1Uo 7.95 7.35 7.83 23.13 7.71
N1U1 7.35 7.45 7.73 22.53 7.51
N1U2 7.20 8.08 7.50 22.78 7.59
N1U3 8.08 8.00 7.83 23.90 7.97
N2Uo 7.75 7.93 7.95 23.63 7.88
N2U1 7.83 7.98 7.70 23.50 7.83
N2U> 7.13 7.48 7.50 22.10 7.37
N2U3 7.13 8.53 7.38 23.03 7.68
N3Uo 7.38 7.58 7.58 22.53 751
N3Uy 7.36 7.83 7.90 23.09 7.70
NsU> 7.63 8.13 8.00 23.75 7.92
N3U3 8.00 8.30 7.95 24.25 8.08
Jumlah 121.16 124.925 124.00 370.09
Rataan 757 7.81 7.75 7.71
Daftar Sidik Ragam Tanaman Kacang Tanah Umur 2 MST
SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel
a 0.05
Blok 2 0.48 0.24 3.18" 3.32
Perlakuan 15 1.99 0.13 1.75M 2.01
N 3 0.14 0.05 0.621 2.92
U 3 0.39 0.13 1.70" 2.92
Interaksi 9 1.46 0.16 2.140 2.21
Galat 30 2.27 0.08
Total 47 7.24
Keterangan : tn :tidak nyata
KK :3.57 %



Lampiran 6. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 3 MST
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Ulangan

Jumlah

| I m Rataan

NoUo 12.98 13.15 13.13 39.25 13.08
NoU: 12.40 12.73 12.23 37.35 12.45
NoU2 13.15 13.05 12.88 39.08 13.03
NoUs 13.55 13.25 13.48 40.28 13.43
N1Uo 12.95 12.70 13.13 38.78 12.93
N1U; 13.05 12.88 12.95 38.88 12.96
N1U: 13.15 13.35 13.25 39.75 13.25
N1Us3 13.45 13.15 13.30 39.90 13.30
N2Uo 13.15 13.28 12.63 39.05 13.02
N2U; 13.30 13.40 13.03 39.73 13.24
N2U: 12.83 12.65 13.10 38.58 12.86
N2Us3 12.70 14.25 13.15 40.10 13.37
N3Uo 13.33 12.25 13.50 39.08 13.03
N3U; 13.60 13.38 13.85 40.83 13.61
N3U: 12.83 13.55 13.38 39.75 13.25
NsUs 13.30 13.48 13.33 40.10 13.37

Jumlah 209.7 210.47 210.27 630.45

Rataan 13.11 13.15 13.14 13.13

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 3 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung o 0.05
Blok 2 0.02 0.01 0.09™ 3.32
Perlakuan 15 3.43 0.23 201 2.01
N 3 0.62 0.21 1.82™M 2.92
U 3 0.89 0.30 2.61M 2.92
Interaksi 9 1.92 0.21 1.87M 2.21
Galat 30 341 0.11
Total 47 11.75
Keterangan: tn : tidak nyata

KK : 257 %
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 4 MST
Perlakuan | UIaquan m Jumlah  Rataan
NoUo 17.15 16.55 17.13 50.83 16.94
NoU1 17.13 17.75 16.63 51.50 17.17
NoU> 18.13 17.13 18.05 53.30 17.77
NoUs 17.18 16.60 17.23 51.00 17.00
N;Uo 17.63 17.33 17.75 52.70 17.57
N;U; 17.38 17.25 17.30 51.93 17.31
N;U; 17.80 17.43 17.60 52.83 17.61
N1Us3 17.60 17.30 17.33 52.23 17.41
N,Uo 17.73 17.60 17.63 52.95 17.65
N,oUq 17.10 17.98 17.35 52.43 17.48
N,U; 17.08 16.93 16.93 50.93 16.98
N,oUs3 17.65 18.15 17.65 53.45 17.82
N3Uo 18.00 16.38 18.20 52.58 17.53
N3U; 18.23 18.20 18.05 54.48 18.16
N3U> 17.80 18.18 18.25 54.23 18.08
N3Us3 18.25 18.28 18.30 54.83 18.28
Jumlah 281.8 279.04 281.35 842.15
Rataan 17.61 17.44 17.58 17.54
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST
SK DB K KT  F.Hitung —F-Tabel
a 0.05
Blok 2 0.28 0.14 0.96" 3.32
Perlakuan 15 7.61 0.51 3.450 2.01
N 3 3.97 1.32 9.00* 2.92
Linier 1 3.38 3.38 23.02* 4.17
Kuadratik 1 0.23 0.23 1.54" 4.17
Kubik 1 0.36 0.36 2.43" 4.17
U 3 0.31 0.10 0.70" 2.92
Linier 1 0.29 0.29 1.950 4.17
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.16" 4.17
Interaksi 9 3.33 0.37 2.020 2.21
Galat 30 441 0.15
Total 47 24.20
Keterangan : . nyata
. tidak nyata

KK : 6.53%



Lampiran 8. Umur Berbunga (hari) Tanaman Kacang Tanah
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Perlakuan | U Iarl1lqan m Jumlah Rataan
NoUo 26 26 26 78.00 26.00
NoU1 26 26 25 77.00 25.67
NoUz 26 26 26 78.00 26.00
NoUs 26 26 26 78.00 26.00
N1Uo 25 26 26 77.00 25.67
N1U1 25 26 26 77.00 25.67
N:1U: 26 25 26 77.00 25.67
N:iUs 26 26 26 78.00 26.00
N2Uo 26 26 25 77.00 25.67
N2Uz 25 25 26 76.00 25.33
N2U» 26 26 26 78.00 26.00
N2Us 25 26 26 77.00 25.67
N3sUo 26 25 26 77.00 25.67
N3Uz 26 25 26 77.00 25.67
N3Uz 26 26 26 78.00 26.00
N3Us 26 25 25 76.00 25.33

Jumlah 412 411 413 1236.00
Rataan 25.75 25.69 25.81 25.75
Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Kacang Tana
SK DB IK KT F.Hitung —F-Tabel
o 0.05
Blok 2 0.13 0.06 0.29M 3.32
Perlakuan 15 2.33 0.16 0.71t 2.01
N 3 0.50 0.17 0.76™ 2.92
U 3 0.67 0.22 1.021 2.92
Interaksi 9 1.17 0.13 0.59™ 2.21
Galat 30 6.54 0.22
Total 47 11.90
Keterangan: tn : tidak nyata

KK : 1.81%



Lampiran 9. Jumlah Polong Berisi Tanaman Kacang Tanah
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Perlakuan | UIaquan m Jumlah Rataan
NoUo 10.75 10.00 10.00 30.75 10.25
NoU1 10.50 10.25 10.25 31.00 10.33
NoU2 10.75 10.25 10.25 31.25 10.42
NoUs 10.75 10.50 10.75 32.00 10.67
N1Uo 10.50 10.00 10.25 30.75 10.25
N1U1 10.00 10.75 10.00 30.75 10.25
N1U2 10.75 10.25 10.75 31.75 10.58
N1Us 10.50 10.50 11.00 32.00 10.67
N2Uo 11.00 11.00 9.25 31.25 10.42
N2U1 10.25 10.25 10.50 31.00 10.33
N2U2 10.25 10.50 10.50 31.25 10.42
N2Us3 10.50 11.25 10.50 32.25 10.75
N3Uo 10.50 10.75 10.25 31.50 10.50
NsU1 10.75 11.00 10.25 32.00 10.67
N3U2 10.25 10.75 11.00 32.00 10.67
N3Us 10.75 11.00 10.75 32.50 10.83

Jumlah 168.75 169.00 166.25 504.00
Rataan 10.55 10.56 10.39 10.50
Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi Tanaman Kacang Tanah
SK DB K KT  F.Hitung —F-Tabel
a 0.05
Blok 2 0.29 0.14 0.98™ 3.32
Perlakuan 15 1.67 0.11 0.75™ 2.01
N 3 0.47 0.16 1.06™ 2.92
U 3 1.02 0.34 2310 2.92
Interaksi 9 0.18 0.02 0.13™ 2.21
Galat 30 4.42 0.15
Total a7 9.53
Keterangan: tn : tidak nyata

KK : 3.66 %



Lampiran 10. Jumlah Polong hampa Tanaman Kacang Tanah
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Ulangan

Perlakuan I I m Jumlah Rataan
NoUo 13.00 12.00 12.00 37.00 12.33
NoU 12.50 12.25 12.25 37.00 12.33
NoU: 12.50 12.25 12.50 37.25 12.42
NoUs 13.00 13.00 12.75 38.75 12.92
N1Uo 12.50 12.00 12.50 37.00 12.33
N1U; 12.50 12.75 12.00 37.25 12.42
N1Uz 13.00 12.25 13.00 38.25 12.75
N1Us3 12.25 12.75 13.25 38.25 12.75
N2Uo 13.25 13.25 11.50 38.00 12.67
N2Us 12.25 12.50 12.75 37.50 12.50
N2U2 12.00 12.50 12.75 37.25 12.42
N2Us3 12.00 13.50 12.75 38.25 12.75
N3Uo 12.75 13.00 12.25 38.00 12.67
N3U; 13.00 12.75 12.25 38.00 12.67
N3Uz 12.25 13.00 13.25 38.50 12.83
N3Us 12.25 13.25 12.50 38.00 12.67

Jumlah 201.00 203.00 200.25 604.25
Rataan 12.56 12.69 12.52 12.59
Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah
SK DB K KT F. Hitung —F-Tabel
a 0.05
Blok 2 0.25 0.13 0.53™" 3.32
Perlakuan 15 1.69 0.11 0.47™ 2.01
N 3 0.27 0.09 0.39™ 2.92
U 3 0.64 0.21 0.90™ 2.92
Interaksi 9 0.77 0.09 0.36™ 2.21
Galat 30 7.12 0.24
Total 47 11.65
Keterangan: tn : tidak nyata

KK

: 3.87T%



Lampiran 11. Bobot Polong (g) per Tanaman Kacang Tanah
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Perlakuan | U Ialnlqan m Jumlah Rataan
NoUo 17.03 16.88 17.28 51.18 17.06
NoU1 16.83 17.08 17.15 51.05 17.02
NoU> 17.20 17.00 17.15 51.35 17.12
NoUs 17.33 17.25 17.18 51.75 17.25
N;Uo 17.35 16.78 17.10 51.23 17.08
N;U; 17.05 17.28 17.13 51.45 17.15
N1U> 17.13 17.13 16.85 51.10 17.03
N;Us 17.35 17.55 17.25 52.15 17.38
N>Uo 17.05 17.88 16.35 51.28 17.09
N,U; 17.18 17.00 17.05 51.23 17.08
N.U> 17.15 17.15 17.05 51.35 17.12
N,oUs3 17.55 17.38 17.33 52.25 17.42
NsUo 17.20 17.20 16.90 51.30 17.10
N3U; 17.10 17.25 17.18 51.53 17.18
N3sU> 17.08 17.30 17.48 51.85 17.28
N3U3 17.65 17.53 17.15 52.33 17.44

Jumlah 275.2 275.6 273.55 824.35
Rataan 17.20 17.23 17.10 17.17
Daftar Sidik Ragam Bobot Polong per Tanaman Kacang Tanah
SK DB K KT F Hitng_ 122
o 0.05
Blok 2 0.15 0.07 1.22t 3.32
Perlakuan 15 0.87 0.06 0.95" 2.01
N 3 0.12 0.04 0.66™ 2.92
Linier 1 0.11 0.11 1.86" 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.03" 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.01™ 4.17
U 3 0.65 0.22 3.59* 2.92
Linier 1 0.50 0.50 8.17* 4.17
Kuadratik 1 0.14 0.14 2.24" 4.17
Interaksi 9 0.09 0.01 0.17" 2.21
Galat 30 1.82 0.06
Total 47 4.44
Keterangan : . nyata
. tidak nyata

KK : 143 %



Lampiran 12. Berat Polong per Plot (g) Tanaman Kacang Tanah
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Perlakuan | U Ialnlqan m Jumlah Rataan
NoUo 255 171.7 167.4 594.10 198.03
NoU1 207.9 189.2 189.2 586.30 195.43
NoU: 194.4 194 194.2 582.60 194.20
NoUs 201 182.6 197.5 581.10 193.70
N1Uo 202.9 184.1 189.2 576.20 192.07
N1U1 184.5 170.5 220.3 575.30 191.77
N1U: 202.9 204.2 2014 608.50 202.83
N1Us 198 206.7 194 598.70 199.57
N2Uo 207.9 194.1 180.4 582.40 194.13
N2U1 182.1 210 187.5 579.60 193.20
N2U: 183.6 179.5 181.7 544.80 181.60
N2Us3 215 216.7 221.2 652.90 217.63
N3Uo 200.4 204 190.5 594.90 198.30
N3U1 209.7 197.5 201.3 608.50 202.83
NsU: 210.5 205.8 198.2 614.50 204.83
N3Us 229.8 217.5 208.6 655.90 218.63

Jumlah 3285.6 3128.1 3122.6 9536.30

Rataan 205.35 195.51 195.16 198.67
Daftar Sidik Ragam Bobot Polong per Plot Tanaman Kacang Tanah
SK DB JK KT  F.Hitung F.Tabel
o 0.05
Blok 2 1070.95 535.47 2.25™ 3.32
Perlakuan 15 3961.34 264.09 1.1 2.01
N 3 907.22 30241 1.27W 2.92
U 3 1214.30 40477 1.70™ 2.92
Interaksi 9 1839.83 204.43 0.86™ 2.21
Galat 30 7151.17 238.37
Total 47 17992.56

Keterangan: tn : tidak nyata
KK : 7.77 %



Lampiran 13. Bobot 100 Biji (g) Tanaman Kacang Tanah
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Perlakuan | Ulalnlqan m Jumlah Rataan
NoUo 43.56 41.8 44,18 129.54 43.18
NoUz 40.21 42.77 42.77 125.75 41.92
NoU2 42.22 41.54 42.82 126.58 42.19
NoUs 42.18 43.48 43.61 129.27 43.09
N1Uo 41.97 44.4 40.77 127.14 42.38
N1U; 4421 41.52 4421 129.94 43.31
N:U> 41.54 42.91 43.22 127.67 42.56
N1Us 44.76 42.42 43.46 130.64 43.55
N2Uo 42.61 43.43 4421 130.25 43.42
N2Uy 43.84 43.22 42.34 129.40 43.13
N2U2 43.21 46.21 44.27 133.69 44.56
N2Us3 43.54 4481 43.18 131.53 43.84
N3Uo 42.48 43.67 42.88 129.03 43.01
N3Uz 44.62 43.21 44.01 131.84 43.95
N3U2 41.81 43.19 46.05 131.05 43.68
N3Us 43.44 43.41 43.11 129.96 43.32

Jumlah 686.20 691.99 695.09 2073.28 43.19
Rataan 42.89 43.25 43.44 129.58 43.19
Daftar Sidik Ragam Bobot 100 Tanaman Kacang Tanah
SK DB K KT F.Hitung  F. Tabel
o 0.05
Blok 2 2.55 1.27 0.90" 3.32
Perlakuan 15 21.17 1.41 0.08™ 2.01
N 3 9.64 3.21 2.26 " 2.92
U 3 1.45 0.48 0.03™ 2.92
Interaksi 9 10.08 1.12 0.79™ 2.21
Galat 30 42.62 1.42
Total 47 97.30 18.71
Keterangan: tn : tidak nyata

KK : 2.75%



